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APPENDIXES 

1. INTERVIEW  

INTERVIEW TRANSCRIPT 

R : Seberapa penting peran grammar dalam kemampuan Anda berbicara bahasa 

Inggris? 

P : Grammar sangat penting dalam kemampuan berbicara saya, baik dalam konteks 

akademik maupun sehari-hari. Dengan pemahaman grammar yang baik, saya bisa 

menyampaikan ide secara jelas, terstruktur, dan mudah dipahami oleh lawan bicara. 

Selain itu, grammar membantu saya menghindari kesalahan yang bisa 

menimbulkan salah pengertian. 

R: Bagaimana pemahaman grammar memengaruhi cara Anda menyusun kalimat 

saat berbicara? 

P:Grammar menjadi pedoman saya dalam menyusun kalimat. Dengan grammar, 

saya bisa menyusun subjek, predikat, objek, dan keterangan secara tepat, sehingga 

pesan yang saya sampaikan menjadi runtut dan tidak membingungkan. 

R: Apakah pemahaman grammar membuat Anda lebih percaya diri saat berbicara? 

P: Ya, sangat. Ketika saya yakin dengan struktur kalimat yang saya gunakan, saya 

merasa lebih percaya diri, terutama saat berbicara di depan umum. Saya tidak terlalu 

khawatir akan membuat kesalahan, karena saya sudah tahu bahwa grammar saya 

sudah tepat. 

R: Bagaimana grammar membantu Anda membuat kalimat yang jelas dan mudah 

dipahami? 

P: Grammar membantu saya membuat kalimat yang logis dan tidak ambigu. 

Misalnya, penggunaan tense yang tepat membuat waktu kejadian lebih jelas, dan 

penggunaan conjunction membantu menyambungkan ide dengan lancar. 

R: Bisakah Anda berikan contoh bagaimana Anda menghindari kesalahan umum 

karena pemahaman grammar? 

P: Saya sering memperhatikan kesesuaian subjek dan predikat, serta tidak lupa 

menggunakan conjunction saat menyampaikan beberapa ide. Contohnya, saya tidak 

lagi membuat kalimat seperti “He go to school,” tapi sudah tahu bahwa seharusnya 

“He goes to school.” 
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R: Seberapa sering Anda memikirkan tense saat berbicara? 

P: Cukup sering, terutama ketika ingin menyampaikan cerita masa lalu atau rencana 

masa depan. Penggunaan tense yang tepat sangat mempengaruhi kejelasan pesan 

yang ingin saya sampaikan. 

R: Apakah penggunaan tense yang tepat membuat pembicaraan Anda terdengar 

lebih profesional? 

P: Iya, karena membuat saya terdengar lebih terorganisir dan fasih. Orang lain jadi 

lebih yakin dengan apa yang saya katakan. 

R: Bagaimana grammar membantu Anda menyampaikan ide dengan logis dan tidak 

terputus-putus? 

Grammar membantu saya menyusun kalimat dengan urutan yang jelas, mulai dari 

ide utama, penjelasan, hingga contoh. Hal ini membuat saya tidak kebingungan saat 

berbicara. 

P: Apakah Anda menggunakan conjunction atau frasa transisi secara sadar? 

Ya. Saya sadar pentingnya conjunction seperti “however,” “because,” atau 

“therefore” untuk menjaga alur ide saya tetap nyambung dan runtut. 

R: Apakah pemahaman grammar membantu Anda menggunakan kosakata lebih 

variatif? 

P: Ya. Misalnya, memahami adjective clause membuat saya bisa memperkaya 

kalimat dengan detail yang lebih kompleks, dan memahami modal verbs membantu 

saya mengekspresikan keinginan atau kewajiban. 

R: Bagaimana grammar mempengaruhi motivasi Anda mempelajari kosakata baru? 

P: Ketika saya tahu bagaimana grammar bekerja, saya lebih semangat belajar 

kosakata karena saya tahu bagaimana menggunakannya dalam kalimat yang benar. 

R: Dalam situasi spontan, apakah grammar menghambat kelancaran Anda? 

P: Kadang-kadang iya, terutama saat gugup. Tapi saya mencoba menyeimbangkan 

antara berpikir cepat dan tetap memerhatikan struktur kalimat. 

R: Apakah fokus berlebihan pada grammar memperlambat respons verbal Anda? 

P: Ya, kadang saya terlalu berhati-hati dan jadi lambat merespons. Tapi dengan 

latihan, saya mulai terbiasa untuk berpikir cepat tanpa kehilangan akurasi grammar. 
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R: Apakah Anda memiliki kebiasaan berbicara dengan pola sehari-hari yang tidak 

selalu sesuai grammar? 

P: Iya. Di lingkungan informal, saya cenderung menggunakan grammar yang lebih 

fleksibel, tetapi saya berusaha sadar dan memperbaikinya di konteks formal. 

R:Seberapa sering Anda melakukan kesalahan grammar yang sama? Mengapa? 

P: Cukup sering, terutama karena sudah terbiasa dengan pola tertentu. Tapi saya 

sekarang mulai mencatat dan merefleksikan kesalahan tersebut agar tidak diulang. 

R: Apakah latihan berbicara di kelas cukup menekankan akurasi grammar? 

P:Belum cukup. Biasanya lebih fokus ke kelancaran berbicara, bukan pada struktur 

grammar-nya. 

R: Bagaimana perasaan Anda ketika diminta berbicara dengan perhatian khusus 

pada grammar? 

P: Saya jadi agak kaku dan kurang percaya diri, karena takut salah. Tapi saya sadar 

itu penting untuk meningkatkan kualitas bicara saya. 

R: Pernahkah Anda takut membuat kesalahan grammar hingga memilih diam atau 

menjawab singkat? 

P: Iya, sering. Apalagi jika dalam suasana formal. Rasa takut salah membuat saya 

enggan berbicara panjang. 

R: Bagaimana lingkungan belajar memengaruhi keberanian Anda berbicara? 

P: Lingkungan yang mendukung, seperti teman dan dosen yang tidak menghakimi, 

membuat saya lebih berani dan nyaman untuk berbicara. 

R: Apakah Anda bingung dengan perbedaan grammar tulis dan lisan? 

P: Pernah. Kadang saya ragu apakah boleh menggunakan struktur tertentu secara 

lisan, karena berbeda dari yang saya tulis. 

R: Bagaimana Anda memutuskan kapan menggunakan grammar formal dan kapan 

bisa santai? 

P: Saya melihat dari situasi. Kalau konteksnya akademik, saya pakai grammar yang 

lebih formal. Kalau dengan teman, saya lebih fleksibel. 

R: Seberapa sering Anda mendapat koreksi grammar secara langsung saat 

berbicara? 
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P: Jarang. Biasanya koreksi hanya terjadi di tulisan. Padahal koreksi langsung saat 

berbicara sangat membantu saya belajar lebih cepat. 

R: Bagaimana perasaan Anda saat dikoreksi secara langsung? 

P: Awalnya malu, tapi saya sadar itu penting dan saya jadi lebih ingat dan tidak 

mengulang kesalahan yang sama. 

R: Apakah Anda mencatat kesalahan grammar Anda saat berbicara? 

Iya, saya mencoba mencatat dan memperbaikinya setelah berbicara. Ini sangat 

membantu saya belajar dari kesalahan. 

R: Pernahkah Anda berdiskusi tentang kesalahan grammar Anda dengan dosen atau 

teman? 

P: Pernah. Teman sering memberi masukan dan kami saling mengoreksi. Ini sangat 

membantu saya memahami grammar lebih baik. 

R: Bagaimana lingkungan belajar memengaruhi keberanian dan kemampuan Anda 

dalam grammar? 

P: Lingkungan belajar yang mendukung, terbuka, dan tidak menghakimi membuat 

saya lebih berani dan percaya diri mencoba grammar baru. 

R: Apakah Anda nyaman bereksperimen dengan grammar baru di lingkungan tidak 

menghakimi? 

P: Ya. Saya merasa lebih bebas mencoba dan belajar tanpa takut salah. 

R: Apakah Anda memahami grammar sebagai aturan yang bisa bervariasi sesuai 

konteks? 

P: Iya. Saya paham bahwa dalam situasi informal, grammar bisa lebih fleksibel, 

sedangkan dalam situasi formal harus lebih tepat. 

R: Bagaimana pemahaman kontekstual ini memengaruhi fleksibilitas Anda dalam 

berbicara? 

P: Saya jadi lebih bisa menyesuaikan struktur kalimat dengan kebutuhan 

komunikasi, misalnya saat diskusi santai atau presentasi akademik. 

R: Apa yang memotivasi Anda untuk meningkatkan kemampuan berbicara melalui 

grammar? 

P: Saya ingin bisa berbicara dengan baik di berbagai situasi, seperti seminar, 
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wawancara kerja, dan juga membangun relasi profesional. Grammar membantu 

saya mencapai tujuan itu. 
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